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NELI DWIARTI : “Penggunaan Media Pembelajaran Adobe Captivate untuk 
Menumbuhkan Keterampilan Generik Sains Siswa pada 
Pokok Bahasan Keanekaragaman Makhluk Hidup Kelas 
VII Di SMPN 6 Kota Cirebon.” 
 
 
Penelitian ini dilatar belakangi adanya keterampilan generik sains siswa 
yang masih rendah. Rendahnya keterampilan generik siswa dipengaruhi banyak 
faktor, salah satunya yaitu proses pembelajaran kurang menggunakan media yang 
bervariasi. Karena hal tersebut penulis menerapkan penggunaan media 
pembelajaran Adobe Captivate untuk menumbuhkan keterampilan generik siswa.  
Kemampuan generik yang dikaji dalam penelitian ini meliputi 
pemodelan, pengamatan tidak langsung, kerangka logika, dan abstraksi. 
Penggunaan media Adobe Captivate ini digunakan untuk tujuan peningkatan 
pemahaman materi pelajaran.  Melalui pembelajaran menggunakan media Adobe 
Captivate, kemampuan generik siswa dapat ditumbuhkan. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengunaan media 
pembelajaran Adobe Captivate  dalam menumbuhkan keterampilan generik siswa. 
Untuk mengkaji perbedaan keterampilan generik siswa pada pembelajaran biologi 
materi keanekaragaman makhluk hidup antara pengunaan media pembelajaran 
Adobe Captivate  dengan pembelajaran yang tidak menggunakan media. Juga 
untuk mengkaji respon siswa terhadap pengunaan media pembelajaran Adobe 
Captivate di kelas VII SMP Negeri 6 Kota Cirebon.  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan tes, 
observasi, dan angket serta pengambilan sampel menggunakan teknik Simple 
Random Sampling, yaitu kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D 
sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas berjumlah 30 siswa. Berdasarkan hasil 
uji normalitas dan uji homogenitas sebaran data berdistribusi normal dan 
homogen, data hasil tes kemudian dianalisis dengan menggunakan uji 
Independent Sample Test. 
Berdasarkan hasil penelitian,  terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran adobe captivate dengan 
kelas kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran. Ini menunjukkan 
bahwa penggunaan media pembelajaran adobe captivate dapat menumbuhkan 
keterampilan generik sains siswa. Siswa merespon positif terhadap pengunaan 
media pembelajaran Adobe Captivate  hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi hasil 
pengisian angket yang menunjukkan nilai interpretasi skor sebesar 60% dengan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu hal penting penentu keberhasilan 
pembangunan nasional, baik dalam upaya meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi yang dilakukan 
dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional. Pendidikan haruslah 
ditunjang dengan adanya sebuah sistem pembelajaran yang berkualitas, 
sehingga nantinya akan menghasilkan individu-individu yang berkualitas 
pula. Adanya suatu perubahan dalam bidang pendidikan dilakukan dengan 
tujuan untuk  mencari dan menemukan sebuah sistem pendidikan dan metode 
pembelajaran yang efektif. 
Proses kegiatan belajar mengajar di sekolah menuntut siswanya untuk 
belajar aktif, kreatif, serta inovatif. Dalam proses pembelajaran, berhasil atau 
tidaknya pencapaian tujuan dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa, dan suatu pembelajaran dapat berhasil atau tidak dapat 
dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi serta prestasi belajar serta 
keterampilan siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta 
hasil belajar siswa maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pembelajaran. 
Belajar sains adalah belajar bagaimana kita bisa mengenal alam dan 
mengetahui fenomena-fenomena yang didalamnya namun pada kenyataannya 




konsep atau melakukan operasi hitung, padahal sebenarnya belajar sains juga  
dituntut untuk mampu menganalisis dan mampu memecahkan masalah. 
Keterampilan ini merupakan keterampilan dasar yang dimiliki oleh setiap 
siswa, keterampilan dasar inilah yang disebut dengan keterampilan generik 
sains.  Keterampilan adalah sebuah perilaku dari siswa dan keterampilan 
harus selalu dikembangkan oleh siswa yang dibantu oleh guru. 
Keterampilan generik sains (Brotosiswoyo dalam Rahman, 2004) adalah 
sesuatu yang tertinggal setelah proses pembelajaran. Sedangkan menurut 
Darliana (2006), keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang 
dapat digunakan untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan 
berbagai masalah IPA. Pembelajaran yang meningkatkan keterampilan 
generik siswa akan menghasilkan siswa-siswa yang mampu memahami 
konsep, menyelesaikan masalah, dan kegiatan ilmiah yang lain, serta mampu 
belajar sendiri dengan efektif dan efesien 
Keterampilan generik dibangun oleh beberapa keterampilan. Jenis-jenis 
utama dari keterampilan generik adalah keterampilan berpikir (teknik 
memecahkan masalah), strategi pembelajaran, dan keterampilan metakognitif 
(seperti memonitor dan merevisi teknik memecahkan masalah atau teknik 
membuat mnemonik) (Rahman, Taufik: 2010). Keterampilan generik sains 
meliputi keterampilan: pengamatan langsung, pengamatan tidak langsung, 
kesadaran tentang skala besaran, bahasa simbolik, kerangka logika, inferensi 
atau konsistensi logika, hukum sebab akibat, pemodelan matematis, 
membangun konsep dan abstraksi. 
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Melatih keterampilan generik dapat menggunakan media pembelajaran 
interaktif agar siswa lebih tertarik dan tidak bosan dalam proses pembelajaran 
sehingga keterampilan generik tersebut dapat ditumbuhkan dan tertinggal 
dalam diri siswa karena dalam proses pembelajarannya siswa dilatih 
keterampilan generik dengan menggunakan media adobe captivate, serta 
dapat mendukung siswa mencapai tujuan belajar secara tuntas dengan nilai 
diatas KKM 70 untuk mata pelajaran IPA Biologi. Menurut Rossi dan Breidle 
media pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk 
mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan televisi kalau 
digunakan dan program untuk pendidikan maka merupakan media 
pembelajaran (Wina Sanjaya, 2009: 161). 
Guru sebagai tenaga profesional harus terus melakukan inovasi atau 
penyesuaian dalam kemajuan teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 
pengembangan media pembelajaran. Oleh karenanya, guru harus mampu 
menciptakan suatu pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa 
sehingga siswa tidak merasa bosan saat proses belajar mengajar. Seiring 
dengan kemajuan teknologi, komputer dan laptop dapat dimanfaatkan sebagai 
media pembelajaran. Program yang terdapat didalam komputer ataupun 
laptop seperti software adobe flash dan adobe captivate sangat menunjang 
dalam pembuatan bahan ajar untuk disampaikan kepada siswa.. 
Adobe captivate merupakan software yang digunakan untuk membuat 
sebuah dokumen presentasi dengan cepat, ampuh dan terjamin (Agfianto : 
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2008). Adobe captivate akan menghasilkan konten yang interaktif kompatibel 
dengan Flash Player sehingga mudah untuk didistribusikan dan diakses secara 
online. Adobe captivate dapat membuat skenario serta menyisipkan berkas - 
berkas multimedia sehingga tercipta suatu dokumen presentasi yang cantik, 
adobe captivate memungkinkan kita untuk menambah, memodifikasi 
keterangan teks, memberi tambahan audio, video, animasi, teks, gambar atau 
yang lain. 
Berdasarkan observasi awal di SMPN 6 Kota Cirebon, keterampilan 
generik sains belum dikembangkan, hal tersebut dapat dilihat dari guru yang 
hanya mengutamakan pemahaman mengenai materi tanpa mengembangkan 
keterampilan generik siswanya dan untuk kegiatan pembelajaran terutama 
pelajaran IPA memang sudah menggunakan strategi-strategi pengajaran yang 
bervasiasi, tetapi untuk penggunaan media pembelajaran belum bervariasi, 
hanya menggunakan media power point, papan tulis, spidol, ataupun media 
lain yang digunakan guru IPA disana. Berdasarkan hal tersebut, penggunaan 
media adobe captivate diharapkan dapat  menyampaikan materi pelajaran, 
menarik perhatian siswa sehingga dapat membantu menumbuhkan 
keterampilan generik siswa. 
Penggunaan adobe captivate sangat cocok karena hampir memungkinkan 
kita untuk menambah, memodifikasi keterangan teks, memberi audio (voice-
overs, background, music dan sound effects), video, animasi flash, animasi 
teks, dan gambar diterapkan pada pokok bahasan keanekaragaman makhluk 
hidup, dalam materi organisasi kehidupan hampir seluruh jenis konsepnya 
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abstrak seperti, sel dan jaringan, sehingga membutuhkan media yang 
didalamnya terdapat gambar maupun animasi untuk menyampaikan materi ini 
dan diharapkan hasil belajar siswa serta keterampilan generik siswa dapat 
tumbuh , dan akan membangkitkan minat siswa untuk lebih aktif berinteraksi 
dengan guru. 
Berdasarkan dari temuan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul penelitian “Penggunaan Media Pembelajaran adobe 
captivate untuk Menumbuhkan Keterampilan Generik Sains Siswa pada 
Pokok Bahasan Keanekaragaman Makhluk Hidup Kelas VII Di SMPN 6 
Kota Cirebon”. 
 
B. Perumusan Masalah 
Dalam permasalahan ini, penulis membagi masalah menjadi tiga bagian, 
yaitu: 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan identifikasi awal, permasalahan yang terdapat di SMPN 6 
Kota Cirebon adalah belum mengoptimalkan penggunaan media dalam 
kegiatan pembelajaran biologi. Media yang digunakan hanyalah buku teks 
serta power point yang hanya menampilkan teks materi secara sederhana. 
Hal ini terjadi karena guru masih kurang menguasai media interaktif 
dengan menggunakan berbasis teknologi komputer. Serta guru masih 
mengutamakan pemahaman materi tanpa mengembangkan keterampilan 
generik sains siswa. 
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Identifikasi masalah merupakan upaya untuk mengerucutkan agar 
permasalahan menjadi lebih jelas, hingga akhirnya dibagi menjadi tiga 
bagian lagi yaitu: 
a. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini berupa media pembelajaran biologi, 
adapun penelitian dalam skripsi ini adalah tentang Penggunaan Media 
Pembelajaran Adobe Captivate Untuk Menumbuhkan Keterampilan 
Generik Sains Siswa Pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Makhluk 
Hidup Kelas VII Di SMPN 6 Kota Cirebon. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan empirik yaitu peneliti terjun langsung ke objek yang 
diteliti. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah guru jarang 
menggunakan media pembelajaran yang berbasis komputer dalam 
menumbuhkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan 
keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMPN 6 Kota Cirebon. 
2. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini penulis membatasi masalah sebagai berikut : 
a. Tumbuhnya keterampilan generik sains dapat dilihat dari hasil tes siswa 
yaitu pre test dan post test 
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b. Keterampilan Generik yang diteliti dalam penelitian ini adalah ragam 
pengamatan tidak langsung, ragam abstraksi, dan ragam kerangka 
logika, dan ragam pemodelan. 
3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimanakah penggunaan media pembelajaran adobe captivate dalam 
menumbuhkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan 
keanekaragaman makhluk hidup kelas VII Di SMPN 6 Kota Cirebon? 
b. Adakah perbedaan keterampilan generik antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol pada pokok bahasan keanekaragaman makhluk 
hidup kelas VII di SMPN 6 Kota Cirebon? 
c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran 
adobe captivate dalam menumbuhkan keterampilan generik siswa pada 
pokok keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMPN 6 Kota 
Cirebon? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk : 
1. Untuk mengkaji pengunaan media pembelajaran Adobe Captivate  dalam 
menumbuhkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan 
keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMPN 6 Kota Cirebon. 
2. Untuk mengkaji perbedaan keterampilan generik antara kelas eksperimen 
dengan kelas kontrol pada pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup 
kelas VII di SMPN 6 Kota Cirebon. 
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3. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan media pembelajaran 
adobe captivate dalam menumbuhkan keterampilan generik siswa pada 
pokok keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMPN 6 Kota 
Cirebon.  
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Siswa 
Melalui  media pembelajaran adobe captivate siswa dapat meningkatkan 
keterampilan generik sains. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan dapat memberikan masukan yang positif bagi guru, 
khususnya bagi guru biologi untuk dapat menggunakan media 
pembelajaran adobe captivate dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
menumbuhkan keterampilan generik siswanya. 
3. Bagi Lembaga 
Sebagai bahan masukan untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan dan  
mengembangkan ketempilan generik siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Proses pembelajaran berlangsung dari guru menyampaikan materi kepada 
siswa, dan sebelum proses ini berlangsung guru memberikan simulasi berupa 
pre tes untuk perangsang siswa dalam kegiatan belajar. Pada dasarnya belajar 
menurut Walker (dalam Riyanto, 2002) belajar adalah suatu perubahan dalam 
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pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengamatan dan tidak ada 
sangkut pautnya dengan dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, 
perubahan dalam situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya 
yang tidak berhubungan langsung dengan kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
menurut Winkel (1996:53), Belajar adalah suatu aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan, dan 
nilai-sikap. Dan perubahan itu bersifat secara relative konstan dan berbekas.   
( Yatim: 2010) 
Belajar bukan hanya menghapal teori-teori yang diberikan oleh guru 
kepada siswanya, terutama mata pelajaran biologi yang lebih banyak 
memberikan konsep-konsep atau teori-teori tetapi juga siswa dapat 
mempraktekan ilmu yang mereka dapatkan dari gurunya di sekolah serta 
dapat memecahkan masalah ilmiah. Keterampilan ini disebut keterampilan 
generik. adanya kemampuan dasar atau kemampuan generik sangatlah 
penting karena jika siswa menemukan masalah dalam kegiatan ilmiah, maka 
siswa akan dengan mudah untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. 
Pada pembelajaran biologi pokok bahasan Keanekaragaman Makhluk 
Hidup materi yang dipelajari adalah mengenai ciri-ciri makhluk hidup, 
klasifikasi makhluk hidup dan tingkat organisasi kehidupan. Materi ini akan 
menjadi lebih menarik dan dapat dengan mudah dipahami jika disampaikan 
dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat.  
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Media adalah alat bantu yang digunanakan untuk membantu 
menyampaikan materi pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran akan 
memberikan dampak yang positif selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Penggunaan media pembelajaran dapat memudahkan guru 
dalam menyampaikan apa yang ingin disampaikan serta dapat menumbuhkan 
atau melatih keterampilan generik sains siswa. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran dapat berbentuk audio, visual ataupun audio visual seperti 
media berbasis komputer. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan media pembelajaran 
adobe captivate dalam pembelajaran biologi di dalam kelas B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas D dengan tidak menggunakan media pembelajaran 
sebagai kelas kontrol. Setelah melakukan proses pembelajaran maka 
dilakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa sebagai indikator keberhasilan 
penerapan media adobe captivate pada keterampilan generik siswa pada 
pokok bahasan keanekaragaman makhluk hidup kelas VII di SMPN 6 Kota 
Cirebon. 























Gambar 1.1. Bagan Kerangka Berfikir 
F. Hipotesis Penelitian 
Ho : Tidak terdapat perbedaaan keterampilan generik siswa antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol pada pokok bahasan keanekaragaman 
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